
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER (RPS)

Mata Kuliah : Sosiologi Pertanian dan Pedesaan Semester : II Kode : AGB 1 216 SKS : 2 SKS
Program Studi : S-1 Agribisnis Dosen : Ir. Yusak Maryunianta, M.Si. ; Ir. M. Jufri, M.Si ;

Emalisa, SP., M.Si
Capaian Pembelajaran : Setelah menyelesaikan mata kuliah Sosiologi pertanian dan Pedesaan, mahasiswa semester II, Program Studi
Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera Utara, diharapkan akan dapat menjelaskan pengetahuan tentang masyarakat
perdesaan/pertanian terkait dengan lingkungan fisik dan sosial budaya, sistem kekeluargaan, sistem kemasyarakatan, pola tingkah laku, budaya,
lembaga, struktur sosial, dan perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat perdesaan/pertanian.

Minggu
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Penilaian
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(%)

1 Mahasiswa mampu menjelaskan
konsep dasar sosiologi pedesaan dan
pertanian

Konsep dasar sosiologi
pedesaan/pertanian
1. Pengertian sosiologi dan

masyarakat
2. Hakekat sosiologi
3. Cabang-cabang sosiologi
4. Kegunaan sosiologi

- Ceramah
- Diskusi

170 Menit Kuis
Tugas
UTS

UAS

10
20
35

35

2 Mahasiswa mampu menjelaskan
konsep interaksi sosial dan
proses-proses sosial

Interaksi sosial dan proses-proses
sosial masyarakat perdesaan/ pertanian
1. Pengertian interaksi sosial
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi

interaksi sosial
3. Bentuk-bentuk interaksi sosial
4. Patron-client relationship

- Ceramah
- Diskusi



Minggu
ke-

Kemampuan Akhir
Yang Diharapkan

Bahan Kajian
(Materi Ajar)

Metode
Pembelajaran Waktu Kriteria

Penilaian
Bobot Nilai

(%)

3 Mahasiswa mampu menjelaskan
beberapa teori dan bentuk perubahan
sosial

Perubahan sosial pada masyarakat
perdesaan/ pertanian
1. Teori Perubahan sosial
2. Bentuk perubahan sosial

(cepat/lambat, kecil/ besar,
dikehendaki/tidak dikehendaki)

- Ceramah
- Diskusi
- Studi Kasus

4 Mahasiswa mampu menjelaskan
berbagai konsep upaya penyesuaian
diri dan proses sosiologi

Usaha penyesuaian diri dan proses
sosiologi masyarakat
perdesaan/pertanian
1. Usaha penyesuaian diri terhadap

lingkungan hidup
2. Proses sosialisasi
3. Sistem sosial di masyarakat

- Ceramah
- Diskusi

5 Mahasiswa mampu menjelaskan
konsep struktur sosial di masyarakat.

Struktur sosial pada masyarakat
perdesaan/ pertanian
1. Konsep struktur sosial
2. Pengaruh struktur sosial terhadap

difusi inovasi
3. Struktur sosial agraris di pedesaan

- Ceramah
- Diskusi

6 Mahasiswa mampu menjelaskan
konsep stratifikasi sosial masyarakat
perdesaan/ pertanian

Stratifikasi sosial pada masyarakat
perdesaan/ pertanian
1. Pengertian stratifikasi sosial
2. Unsur-unsur strategi sosial

- Ceramah
- Diskusi
- Studi Kasus
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3. Sifat stratifikasi sosial dan
mobilitas sosial

4. Masyarakat homogen dan
heterogen

7 Mahasiswa mampu menjelaskan
konsep kelompok/organisasi sosial di
masyarakat perdesaan/ pertanian

Konsep kelompok sosial/ organisasi
sosial pada masyarakat perdesaan/
pertanian
1. Pengertian kelompok/ organisasi

sosial
2. Syarat terbentuknya kelompok

sosial
3. Tipe dan jenis kelompok/

organisasi sosial
4. Dinamika kelompok sosial

- Ceramah
- Diskusi

8 Mahasiswa mampu menjelaskan
modernisasi dan tranformasi pertanian

Modernisasi dan tranformasi pertanian
1. Perubahan Sosial dan

Modernisasi Pertanian
2. Modernisasi Pertanian/Perdesaan

di Indonesia
3. Berbagai Dampak Modernisasi

Pertanian

- Ceramah
- Diskusi

Ujian Tengah Semester (UTS)
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9 Mahasiswa mampu menjelaskan
konsep kelembagaan dan lembaga
kemasyarakatan

Kelembagaan dan lembaga pada
masyarakat perdesaan/pertanian
1. Pengertian lembaga

kemasyarakatan
2. Unsur dan fungsi lembaga

kemasyarakatan
3. Proses pembentukan lembaga

kemasyarakatan

- Ceramah
- Diskusi
- Studi

Kasus

10 Mahasiswa mampu menjelaskan
konsep kekuasaan, wewenang dan
kepemimpinan desa

Kekuasaan, wewenang dan
kepemimpinan desa
1. Konsep dasar kekuasaan
2. Konsep dasar wewenang
3. Konsep dasar kepemimpinan

- Ceramah
- Diskusi

11 Mahasiswa mampu menjelaskan
konsep kebudayaan dan masyarakat
desa

Kebudayaan dan masyarakat desa
1. Pengertian umum kebudayaan
2. Wujud dari kebudayaan
3. Unsur-unsur kebudayaan
4. Sifat hakekat kebudayaan
5. Hubungan masyarakat dengan

kebudayaan
6. Pola/cara mengatur masyarakat

- Ceramah
- Diskusi
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12-13 Mahasiswa mampu menjelaskan
sejarah desa

Sejarah Desa
1. Perkembangan bangunan fisik
2. Perkembangan batuan sosial
3. Perkembangan lembaga sosial
4. Perkembangan hubungan

sosial
5. Perkembangan gejala

psiko-kultural

- Ceramah
- Diskusi
- Studi

Kasus

14-15 Mahasiswa mampu menjelaskan
ciri dan perkembangan desa

Ciri dan perkembangan desa
1. Macam dan perkembangan

desa
2. Ciri-ciri masyarakat desa
3. Hubungan desa dengan kota
4. Pembangunan pedesaan
5. Pembangunan pertanian
6. Tujuan dan pendekatan

pembangunan pedesaan
7. Urbanisasi
8. Jenis-jenis desa menurut

tingkat perkembangannya

- Ceramah
- Diskusi
- Studi

Kasus

16 Mahasiswa mampu melakukan
sosialisasi program pada
masyarakat perdesaan

Sosialisasi perdesaan
1. Pengertian sosialisasi

perdesaan

- Ceramah
- Diskusi



Minggu
ke-

Kemampuan Akhir
Yang Diharapkan

Bahan Kajian
(Materi Ajar)

Metode
Pembelajaran Waktu Kriteria

Penilaian
Bobot Nilai

(%)

2. Perbedaan perdesaan dan
perkotaan

3. Perilaku atau syarat-syarat
yang diterima masyarakat
pedesaan

Ujian Akhir Semester (UAS)
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